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Pendahuluan

Kepemimpinan transformasional kini dipandang 
sebagai kunci dalam mewujudkan perubahan 
positif di pemerintahan daerah. Ridwan Kamil 

menjadi contoh nyata penerapan gaya 
kepemimpinan ini melalui inovasi, digitalisasi 
layanan publik, dan peningkatan partisipasi 

masyarakat. Sejak menjabat sebagai Wali Kota 
Bandung dan Gubernur Jawa Barat, ia berhasil 

mentransformasikan birokrasi konvensional 
menjadi lebih adaptif, kreatif, dan berbasis 

teknologi. Kepemimpinan Ridwan Kamil 
mencerminkan motivasi inspirasional, stimulasi 

intelektual, serta perhatian individual yang 
mendorong perubahan budaya kerja aparatur 

dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
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Dasar Hukum

1. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

→ Dasar otonomi & inovasi daerah, mendukung kepemimpinan 

transformasional Ridwan Kamil.

2. UU No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

→ Menjamin layanan publik berkualitas & transparan melalui digitalisasi.

3. UU No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik

→ Dasar transparansi & partisipasi warga lewat kanal digital pemerintah.
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Data Pendukung dan Permasalahan

Motivasi Inspirasional: Menjaga konsistensi semangat dan motivasi pembangunan di tengah tekanan politik, kompleksitas

birokrasi, serta meningkatnya tuntutan masyarakat.

Stimulasi Intelektual: Inovasi seperti smart city dan digitalisasi layanan publik terkendala kesiapan infrastruktur dan sumber

daya manusia yang belum merata.

Pertimbangan Individualisasi: Sulit memberikan perhatian secara merata kepada masyarakat yang beragam; interaksi

melalui media sosial belum mampu menjangkau semua aspirasi warga
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian
• Rumusan Masalah:

• Tujuan Penelitian:

Bagaimana bentuk penerapan kepemimpinan 
transformasional oleh Ridwan Kamil dalam konteks 

pemerintahan daerah?

1. Menganalisis karakteristik kepemimpinan 
transformasional Ridwan Kamil.

2. Menjelaskan dampak gaya kepemimpinannya 
terhadap perubahan birokrasi dan partisipasi 
publik.

3. Mengidentifikasi tantangan dalam implementasi 
gaya kepemimpinan tersebut.
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Penelitian Terdahulu
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Metode
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Hasil dan Pembahasan
1. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation)

Ridwan Kamil menerapkan motivasi inspirasional melalui penyampaian visi yang jelas tentang
kota kreatif, modern, dan inklusif. Program unggulan seperti Smart City, pengembangan ruang
publik tematik, dan gerakan partisipatif seperti Jumat bersepeda berhasil membangkitkan
antusiasme dan optimisme masyarakat. Dampaknya terlihat dari peningkatan partisipasi
publik dalam pengambilan keputusan sebesar 37% serta kenaikan tingkat kepuasan warga
terhadap pelayanan publik dari 68% (2018) menjadi 82% (2021). Hal ini membuktikan bahwa
visi yang dikomunikasikan secara konsisten mampu menggerakkan partisipasi aktif
masyarakat.

Namun, penerapan motivasi inspirasional menghadapi tantangan di wilayah heterogen
seperti Jawa Barat. Fragmentasi perhatian publik menjadi kendala utama, di mana hanya
sekitar 40% kelompok usia di atas 50 tahun yang aktif mengikuti informasi digital, sehingga
penyebaran visi belum merata. Selain itu, penyelarasan visi dengan realitas birokrasi sering
terhambat oleh keterbatasan anggaran dan prosedur administrasi yang kompleks. Laporan
Liputan6 (2022) mencatat bahwa 35% pegawai negeri di Jawa Barat belum mendapat
pelatihan memadai, sehingga kesenjangan antara ekspektasi masyarakat dan realisasi di
lapangan masih perlu diatasi melalui penguatan kapasitas birokrasi.
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Hasil dan Pembahasan
2. Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation)

Pada dimensi stimulasi intelektual, Ridwan Kamil mendorong masyarakat dan
aparatur untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi baru melalui digitalisasi layanan
publik. Program seperti Sapa Warga, Jabar Quick Response (JQR), SuperApps, dan
Desa Digital menjadi bukti nyata bagaimana ia membingkai ulang persoalan
birokrasi klasik menjadi peluang inovasi berbasis teknologi. Data menunjukkan
peningkatan penerapan stimulasi intelektual secara konsisten dari 60% (2013) menjadi
85% (2024). Penelitian Prasada, Putri, & Erlianty (2021) juga membuktikan bahwa
digitalisasi layanan publik mampu mempercepat waktu pelayanan hingga 25%.

Meskipun menunjukkan tren positif, implementasi stimulasi intelektual tidak lepas dari
hambatan. Keterbatasan sumber daya manusia yang belum siap menghadapi
perubahan serta resistensi dari sebagian aparatur birokrasi menjadi kendala serius.
Survei Kementerian PAN-RB (2022) mengungkapkan bahwa 40% aparatur pemerintah
merasa kurang siap menghadapi transformasi digital. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi di daerah pelosok juga memperlambat pemerataan manfaat
inovasi. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan intensif, pendampingan adaptasi
teknologi, serta pembentukan iklim birokrasi yang lebih terbuka terhadap inovasi agar
stimulasi intelektual dapat berjalan optimal.
.
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Hasil dan Pembahasan
3. Pertimbangan Individual (Individualized Consideration)

Ridwan Kamil dalam kepemimpinannya tidak hanya bertindak sebagai atasan, tetapi juga
sebagai pembimbing dan teman bagi masyarakat serta pegawainya. Ia dekat dengan
warga melalui media sosial, pertemuan langsung, dan program pemberdayaan seperti PIPPK
yang melibatkan ribuan kelompok masyarakat dalam perencanaan desa. Hasil survei
menunjukkan bahwa 78,5% masyarakat puas dengan pendekatan personalnya, dan tingkat
kepercayaan publik mencapai 82%. Hal ini membuktikan bahwa perhatian individual dari
seorang pemimpin mampu membuat masyarakat merasa dihargai dan loyal.

Namun, tantangan terbesar adalah wilayah Jawa Barat yang sangat luas dan beragam,
sehingga perhatian personal sulit dirasakan secara merata. Hanya 45% masyarakat di pelosok
yang merasa memiliki akses sama terhadap program pemerintah dibandingkan warga kota.
Akibatnya, aspirasi warga terpencil belum sepenuhnya terserap. Solusinya perlu ada
perangkat desa sebagai fasilitator lokal, forum warga, atau sistem pengaduan digital yang
lebih mudah dijangkau semua kalangan. Dengan begitu, prinsip pertimbangan individual bisa
benar-benar dirasakan seluruh masyarakat.



11

Hasil dan Pembahasan
4. Idealized Influence

Ridwan Kamil menerapkan idealized influence melalui keteladanan, integritas, dan
keberanian dalam bertransformasi. Ia mewarisi birokrasi yang dinilai korup, lalu mendigitalkan
seluruh prosedur pelayanan publik dan menerapkan sistem e-democracy. Hasilnya, peringkat
birokrasi Kota Bandung melonjak dari peringkat 200 menjadi peringkat 1 se-Indonesia hanya
dalam dua tahun, dengan penghematan anggaran mencapai USD 20 juta per tahun. Saat
pandemi COVID-19, ia menunjukkan keteladanan dengan memotong gaji gubernur, wakil
gubernur, dan ASN, serta mengedepankan komunikasi yang tenang namun substansial.
Penggunaan media sosial secara interaktif dan personal membangun kedekatan dengan
masyarakat, menjadikannya salah satu gubernur dengan pengikut terbanyak di Twitter.
Meskipun menghadapi kontroversi seperti pembangunan Masjid Al-Jabbar dan isu personal,
loyalitas basis pendukung tetap tinggi. Tantangan utamanya adalah menjaga konsistensi
antara citra publik dan realitas pribadi di era media sosial, serta membuktikan rekam jejak
manfaat secara merata.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang "Kepemimpinan Transformasional yang Diterapkan
Ridwan Kamil Sebagai Pemerintah Daerah", peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Kepemimpinan transformasional Ridwan Kamil terbukti efektif dalam mendorong perubahan birokrasi,
partisipasi publik, dan inovasi pelayanan di Jawa Barat. Pada dimensi motivasi inspirasional, ia berhasil
menyampaikan visi kota kreatif dan inklusif yang meningkatkan partisipasi warga dari 60% menjadi 75%
serta kepuasan layanan publik dari 68% menjadi 82%. Dimensi stimulasi intelektual tercermin dari
dorongan inovasi dan pola pikir kreatif, dengan tingkat penerapan meningkat dari 60% menjadi 85%
dan kepuasan masyarakat naik 30%. Pertimbangan individual diwujudkan melalui pendekatan personal
dan program pemberdayaan yang melibatkan lebih dari 5.000 kelompok masyarakat, mencapai tingkat
kepercayaan publik 82%. Sementara itu, pengaruh ideal ditunjukkan melalui keteladanan reformasi
birokrasi digital yang mengubah Kota Bandung dari peringkat 200 menjadi nomor 1 se-Indonesia.
Keempat dimensi kepemimpinan transformasional Bass (1985) terbukti relevan dalam menjelaskan
keberhasilan Ridwan Kamil. Gaya kepemimpinannya yang adaptif, inovatif, dan humanis mampu
menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, partisipatif, dan berdaya saing, meskipun
tantangan seperti kesenjangan digital, resistensi birokrasi, dan ketidakmerataan akses di wilayah pelosok
masih perlu menjadi perhatian serius ke depan.
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